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Abstrak 

Banyak dijumpai pada anak usia dini yang mengalami kesulitan dalam berkonsentrasi, dengan 

banyaknya anak yang berbicara sendiri saat guru menjelaskan, banyak bertanya saat melakukan sesuatu, 

cara pandang anak yang tidak terarah, banyak bergerak serta bahkan sering melamun, hal tersebut 

merupakan ciri – ciri dari rendahnya konsentrasi pada anak usia dini, salah satu faktor penyebabnya 

adalah kurangnya inovasi dalam kegiatan pembelajaran saat mengajar yang diberikan untuk 

meningkatkan konsentrasi anak. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh penggunaan ice 

breaking terhadap konsentrasi belajar pada anak usia dini di TK Ceria anakku Semarang. Jenis penelitian 

kuantitatif dalam bentuk Quasi Experimental Design, desain penelitian ini menggunakan The Noon 

Ekuivalen, pretest – posttest design dengan menggunakan teknik simple random sampling. Hasil 

penelitian menunjukan nilai kelas kontrol dan eksperimen dengan hasil ANOVA dimana data telah 

berdistribusi normal dan mempunyai varians residual, maka dapat diuji menggunakan uji-t pada taraf 

signifikansi (sig 2-tailed) α = 0.05 dengan analisis One Way Anov, sehingga terjadi perbedaan yang 

signifikan antara kelas eksperimen pra test-post test dengan nilai kontrol dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,000 < 0,05 pada kemampuan pemusatan atau kontrol perhatian, pada kemampuan penyesuaian 

diri atau adaptability, kemampuan berencana (planfulness), dan pada kemampuan adaptasi. Artinya, 

metode icebreaking berpengaruh terhadap konsentrasi anak.   

Kata Kunci : Ice breaking, konsentrasi anak usia dini 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan anak usia dini adalah bagian dari sistem pendidikan nasional yang telah 

diatur dalam UU RI Nomor 20 Tahun 2003 bab 1, pasal 1, butir 14 dinyatakan bahwa 

pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak 

lahir sampai dengan usia 6 tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan 

untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar memiliki kesiapan 

dalam memasuki pendidikan selanjutnya dimana Pendidikan nasional  bertujuan utuk 

mengembangkan berbagai kemampuan yang ada pada diri anak, salah satunya yaitu 

kemampuan berfikir kreatif  Prof. R. Kaelan, M.S ( 2014 : 29 ).  

Pendidikan merupakan aset penting bagi kemajuan sebuah bangsa, Oleh karena itu 

setiap warga Negara harus dan wajib mengikuti jenjang pendidikan. Begitu pentingnya 

pendidikan sehingga pemerintah juga mengatur mengenai lembaga pendidikan yang paling 

fundamental yaitu Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). Manusia secara alamiah akan 

menjalani tahap-tahap perkembangan, yakni dari bayi, anak usia dini, remaja, dewasa, dan tua. 

Usia dini merupakan masa perkembangan yang sangat menentukan (Latif, 2009: 89), 

Munculnya PAUD bukan hanya dipandang perlu untuk pertumbuhan dan perkembangan anak 

secara optimal, namun kehadiran PAUD itu sendiri merupakan satu hal yang bisa digunakan 

untuk memenuhi kebutuhan masyarakat secara umum dan menjadi salah satu solusi bagi para 

orang tua dalam membantu pertumbuhan dan perkembangan untuk mendidik anak-anaknya 

secara langsung dengan pembinaan yang baik.  

Menurut Musbikin (2010: 35-36) Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu 

upaya pembinaan yang ditujukan pada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang 

dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan 

lebih lanjut. Menurut Slameto, dalam ( Rosyadi 2019:3) menyatakan bahwa kemampuan 

berkonsentrasi pada dasarnya ada pada setiap orang dan merupakan kebiasaan yang dapat 

dilatih jadi bukan bakat/bawaan, mengingat pentingnya mempunyai keterampilan dalam 

mengajar untuk itulah guru perlu mempunyai metode yang digunakan dalam belajar untuk 

meningkatkan konsentrasi dan daya ingat anak dalam belajar, salah satu cara untuk 

meningkatkan konsentrasi belajar anak adalah dengan mengajak anak melakukan Ice breaking 

di sela – sela pembelajaran.  

Anak – anak TK B di ceria Anakku tersebut belum mampu fokus, anak masih senang 

dengan kegiatannya masing – masing, anak masih suka berbicara dengan temannya, anak tidak 

bisa tenang di dalam sentra, saat pembelajaran berlangsung anak belum bisa menyelesaikan 

tugas yang diberikan oleh guru, saat di tanya apa yang di ceritakan guru anak tidak bisa 

menjawab dan saat berdoa anak cenderung melamun, mencermati kondisi tersebut untuk 

meningkatkan konsentrasi belajar anak memerlukan suatu cara atau teknik yang di anggap 

menarik dan menyenangkan , peneliti menganggap bahwa Ice breaking bermanfaat untuk 

meningkatkan konsentrasi pada anak usia dini. 
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METODE 

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen dengan 

desain penelitian yang digunakan adalah Quasi Experimental Design. Bentuk desain penelitian 

ini menggunakan The Noon Ekuivalen, preest – posttest design. Pada penelitian ini, kelompok 

eksperimen diberi perlakuan Melakukan Kegiatan Ice breaking di sela-sela kegiatan 

pembelajaran dan kelompok kontrol diberi perlakuan pembelajaran tanpa menggunakan 

kegiatan ice breaking di sela sela kegiatan pembelajaran. populasi yang digunakan keompok 

TK B1 dan TK B2 di TK Ceria Anakku, sample yang di ambil adalah acak dari keompok TK 

B1 dan TK B2 yang berjumah 30 anak kemudian dibagi 2 kelompok dengan menggunakan 

teknik simple random sampling, data dalam penelitian ini diperoleh dari observasi dan 

dokumentasi. 

 

 

 

 

 

 

         Gambar 1 Desain Penelitian 

Keterangan :  

O1 : Pengukuran kemampuan awal kelompok eksperimen  

O2 : Pengukuran kemampuan akhir kelompok eksperimen  

X   : Pemberian perlakuan  

O3 : Pengukuran kemampuan awal kelompok kontrol 

O4 : Pengukuran kemampuan akhir kelompok control 

 

1) Persiapan dalam menentukan kelompok  

Prosedur penelitian sesuai dengan desain penelitian diatas adalah sebagai berikut:  

a.  Menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu kelas Mesir di bagi menjadi dua 

kelompok untuk TK B A1 (O1 ) dan kelompok TK B A2 adalah kelompok kontrol (03) di 

TK Ceria Anakku. 

b.  Memberikan pretest pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol untuk engukur 

seberapa kemampuan pengenalan lambang bilangan pada anak.  

c.  Memberikan perlakuan menggunakan media balok angka pada kelompok eksperimen, 

sedangkan kelompok kontrol yaitu langsung melakukan kegiatan pembelajaran  

d.  Memberikan posttest pada kelompok eksperimen dan posttest pada kelompok kontrol 

untuk mengukur adanya perubahan keberhasilan dalam pembelajaran.  

e. Membandingkan hasil pretest dan posttest kelompok eksperimen serta hasil pretest dan 

posttest kelompok kontrol untuk mengetahui adanya perbedaan keberhasilan pembelajaran 

anak pada kelompok eksperimen dan kontrol.  

 

 

 

RO1 X O2 
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2) Perlakuan Terhadap Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol  

 

Tabel 1. Perlakuan Terhadap Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 

Kelas Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol 

Perilaku Menggunakan Ice 

breaking 

Langsung melakukan 

pembelajaran 

Guru Guru sebagai pusat. Guru sebagai pusat 

Perlakuan Anak duduk menghadap 

depan 

Anak duduk menghadap 

depan 

 Guru menjelaskan materi 

dengan bercerita 

Guru menjelaskan materi 

dengan bercerita 

 Anak melihat, 

mendengar, dan 

mengamati materi 

Anak melihat, 

mendengar, dan 

mengamati materi 

 Guru mengajak anak 

untuk Ice breaking 

selama 5 menit 

mengerakan semua 

anggota badan tertawa 

dan gembira 

Guru memberikan 

penekanan tentang 

materi. Guru menjelaskan 

kegiatan di dalam sentra 

 Guru memberikan 

penekanan tentang 

materi, Guru menjelaskan 

kegiatan di dalam sentra 

- 

Evaluasi Mengulas kembali materi 

yang telah disampaikan 

Mengulas kembali materi 

yang telah disampaikan 

 Penilaian perkembangan seberapa banyak anak 

menyelesaikan permainan di dalam sentra, dan hasil 

karya anak  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Ice breaking berpengaruh terhadap konsentrasi anak terbukti dengan pengujian Anova 

dengan hasil sebagai berikut : 

Data telah berdistribusi normal dan mempunyai varians residual, maka dapat diuji 

menggunakan uji-t pada taraf signifikansi (sig 2-tailed) α = 0.05 dengan analisis One Way 

Anova, dengan pengujian hipotesis sebagai berikut: 
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ANOVA 

Total_Eks 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 1428.300 1 1428.300 239.189 .000 

Within Groups 167.200 28 5.971   

Total 1595.500 29    

Sumber: Pengolahan SPSS versi 21 

Berdasarkan tabel ANOVA di atas dapat diketahui terjadi perbedaan yang signifikan 

antara kelas eksperimen pra test-post test dengan nilai kontrol dengan nilai signifikansi sebesar 

0,000 < 0,05 pada kemampuan pemusatan atau kontrol perhatian, pada kemampuan 

penyesuaian diri atau adaptability, kemampuan berencana (planfulness), dan pada kemampuan 

adaptasi. Artinya, metode icebreaking mampu meningkatkan konsentrasi belajar siswa dengan 

cara mengubah suasana yang beku menjadi lebih rileks, membangun keakraban antar individu, 

mampu meningkatkan semangat dalam mengerjakan suatu pekerjaan, dan menciptakan 

perasaan yang bahagia atau gembira (Bakhtiar, 2015: 132).  

SIMPULAN  

Ice breaking digunakan pada penelitian ini untuk diuji efektivitasnya terhadap 

peningkatan tingkat konsentrasi anak usia 5-6 tahun di TK Ceria Anakku Kecamatan Genuk 

Kota Semarang. Oleh karena itu, kelas dibagi menjadi dua kelompok antara kelompok kontrol 

dan eksperimen. Kelompok kontrol adalah kelompok yang tidak dilakukan intervensi ice 

breaking, sedangkan kelas eksperimen diintervensi dengan ice breaking. Masing-masing 

kelompok dilakukan dua kali pengujian. Pada saat pengujian pertama menggunakan 

independent t test, tidak terdapat perbedaan yang signifikan tingkat konsentrasi antara kelas 

kontrol dan kelas eksperimen, kecuali pada pemusatan atau kontrol perhatian. Namun, setelah 

kelas eksperimen dilakukan intervensi metode ice breaking, hasil uji One Way Anova 

membuktikan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada keseluruhan dimensi tingkat 

konsentrasi antara kelas kontrol dan eksperimen dan pengujian secara pairwised juga 

menghasilkan perbedaan yang signifikan mengenai tingkat konsentrasi pada kelas eksperimen 

sebelum dan sesudah intervensi metode ice breaking.  
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